ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Guru dalam Membentuk Karakter Religius Peserta
Didik pada Kurikulum Merdeka di MI Darul Huda Ngantru Tulungagung” yang
ditulis oleh 'Indana Shokhibatul Fadhilah, NIM. 126205212164, dengan
pembimbing Drs. Timbul, M.Pd.I.

Kata Kunci: Strategi Guru, Karakter Religius, Kurikulum Merdeka.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya etika dan moral seperti
rendahnya rasa hormat terhadap guru dan orang tua, kurang menghargai temannya,
berkata kotor terhadap temannya, sering membully temannya, hal ini tampak dari
perilaku siswa kelas 4 di MI Darul Huda Ngantru Tulungagung. Karakter religius
yang cenderung rendah menyebabkan minimnya etika dan moral siswa terhadap
guru, orang tua, dan temannya. Padahal, kurikulum merdeka hadir memberikan
kebijakan baru yang menekankan pada karakter peserta didik terutama penguatan
nilai-nilai religius melalui dimensi profil pelajar Pancasila, yaitu pada poin
beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia.
Impelementasi kurikulum merdeka memberikan ruang yang luas bagi guru untuk
merancang pembelajaran yang tidak hanya menekankan pada aspek kognitif, tetapi
juga aspek afektif, dan psikomotorik, terutama pada penguatan karakter religius
peserta didik. Oleh karena itu, peran dan strategi guru sangat sentral untuk
menginternalisasikan nilai-nilai religius melalui proses pembelajaran yang
terencana dan bermakna serta mampu mengatasi rendahnya etika dan moral peserta
didik agar lebih baik dan sesuai dengan tujuan Pendidikan karakter kurikulum
merdeka.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan strategi yang digunakan
oleh guru kelas 4 dalam membentuk karakter religius peserta didik pada kegiatan
pembelajaran di madrasah, (2) mendeskripsikan strstegi guru dalam membentuk
karakter religius peserta didik pada kegiatan pembelajaran intrakurikuler, serta (3)
mengidentifikasi faktor penghambat dalam pembentukan karakter religius peserta
didik pada implementasi kurikulum merdeka di MI Darul Huda Ngantru
Tulungagung. Adapun fokus utama penelitian ini mengarah pada implementasi
strategi guru dalam kegiatan pembelajaran intrakurikuler serta aktivitas pendukung
yang bertujuan memperkuat nilai-nilai religius pada peserta didik.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi
kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif,
wawancara mendalam dengan guru kelas 4, kepala madrasah, siswa kelas 4 serta
dokumentasi kegiatan pembelajaran di kelas dan kegiatan keagamaan di madrasah.
Seluruh data yang diperoleh dianalisis melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa guru kelas 4 menggunakan
beberapa strategi dalam pembentukan karakter religius peserta didik, yaitu: (1)
dengan internalisasi nilai-nilai religius dalam pembelajaran intrakurikuler, (2) guru
kelas 4 mendisiplinkan pembiasaan keagamaan seperti sholat berjamaah, tadarus,
dan istighosah, (3) guru kelas 4 memberikan keteladanan dalam sikap dan perilaku
sehari-hari. Namun, terdapat beberapa hambatan seperti adanya anak berkebutuhan
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khusus, keterbatasan waktu pelaksanaan, perbedaan latar belakang keluarga peserta
didik, dan kurangnya konsistensi dalam penerapan nilai-nilai religius di luar
madrasah. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa strategi yang diimplementasikan
oleh guru kelas 4 efektif dan sejalan dengan prinsip-prinsip kurikulum merdeka
yang menitikberatkan pada penguatan karakter dan pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik.
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ABSTRACT

Thesis with the title "Teachers' Strategies in Shaping the Religious Character of
Students in the Independent Curriculum at MI Darul Huda Ngantru Tulungagung"
written by 'Indana Shokhibatul Fadhilah, NIM. 126205212164, with the supervisor
Drs. Timbul, M.Pd.1I.

Keywords: Teacher Strategy, Religious Character, Independent Curriculum.

This research is motivated by low ethics and morals which seem to be low
respect for teachers and parents, lack of respect for their friends, speaking dirty to
their friends, often bullying their friends, this can be seen from the behavior of grade
4 students at MI Darul Huda Ngantru Tulungagung. Religious character that tends
to be low causes a lack of ethics and morals for students towards their teachers,
parents, and friends. In fact, the independent curriculum is here to provide a new
policy that emphasizes the character of students, especially the strengthening of
religious values through the dimensions of the Pancasila student profile, namely on
the points of faith, fear of God Almighty, and noble character. The implementation
of the independent curriculum provides a wide space for teachers to design learning
that not only emphasizes the cognitive aspect, but also the affective, and
psychomotor aspects, especially on strengthening the religious character of
students. Therefore, the role and strategy of teachers are very central to internalize
religious values through a planned and meaningful learning process and are able to
overcome the low ethics and morals of students to be better and in accordance with
the goals of education character of the independent curriculum.

This study aims to (1) describe the strategies used by grade 4 teachers in
shaping the religious character of students in learning activities in madrasas, (2)
describe the teacher's strategy in shaping the religious character of students in
intracurricular learning activities, and (3) identify the inhibiting factors in the
formation of students' religious character in the implementation of the independent
curriculum at MI Darul Huda Ngantru Tulungagung. The main focus of this
research is on the implementation of teachers' strategies in intracurricular learning
activities and supporting activities that aim to strengthen religious values in
students.

This research method uses a qualitative approach with a case study type.
The data collection technique was carried out through participatory observation, in-
depth interviews with grade 4 teachers, madrasah heads, grade 4 students as well as
documentation of classroom learning activities and religious activities in madrasas.
All data obtained were analyzed through three stages, namely data reduction, data
presentation, and conclusion drawn.

The findings of this study indicate that grade 4 teachers use several
strategies in the formation of students' religious character, namely: (1) by
internalizing religious values in intracurricular learning, (2) grade 4 teachers
discipline religious habits such as congregational prayer, tadarus, and istighosah,
(3) grade 4 teachers provide examples in daily attitudes and behaviors. However,
there are several obstacles such as the existence of children with special needs,
limited implementation time, differences in students' family backgrounds, and lack
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of consistency in the application of religious values outside the madrasah. The
results of the study concluded that the strategies implemented by grade 4 teachers
are effective and in line with the principles of the independent curriculum which
focuses on strengthening character and student-centered learning.
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